DESKRIPSI MATA KULIAH
PENGEMBANGAN APE PROGRAM PAUD

L $S423 PENGEM BANGAN APE PEROGRAM PAUD: §1, 4 SKS, SEMESTER 7

Mata kuliah ini memberikan keterampilan dasar pemgembangan Alat Permainan
Edukatif dalam penyelenggaraan program Pendidikan Anak usia Dini. Selesal
mengikuti perkuliahan ini mahasiswa dapat melakukan pengembangan alat
permainan edukatif mengacu pada konsepsi dan prosedur tepat serta relevan dengan
bidang konteks permasalahan dan sasaran yang menjadi kajian program pendidikan
anak usiadini.

Ruanglingkup materi perkuliahan disgjikan terdiri dari topik-topik sebagai berikut:
konseps tentang pentingnya melaksanakan pengembangan aat permainan edukatif
dalam penyelenggaraan program pendidikan anak usia dini, dasar-dasar konseptual
pengembangan alat permainan edukatif, jenis-jenis ada permainan edukatif,
menetapkan dan menerapkan aat permainan edukatif, membuat dan
mengembangkan alat permainan edukatif, mengidentifikasi dan menganalisis alat
permainan edukatif yang berbasis potensi local dalam penyelenggaraan program
pendidikan anak usiadini.

Pelaksanaan perkuliaham menggunakan pendekatan ekpositori dan inquiri serta
kajian empirik. Media pembelgjaran, berupa LCD, Film, OHP, Internet, buku teks
dan jurnal yang relevan, perundang-undangan dokumen dinas-instansi dan lembaga
penyelenggara pendidikan luar sekolah dan pembangunan masyarakat serta setting
lapangannya. Evaluasi dilaksanakan melaui quis setiap pertemuan, UTS, UAS, dan
laporan tugas.

Buku sumber utama adalah: Alat Permainan Edukatif, (2006) Tim Pengembang
Laboratorium PAUD UPI



SILABUS

1. ldentitas Mata Kuliah

a. Nama : Pengembangan APE Program PAUD
b. Kode 1 LS423

c. SKS 14

d. Semester 7

e. Kelompok : MKK Prodi

f. Prodi/Program PLYS1

g. Status . Aplikasi

h. Prasyarat : Konsep dasar PLS, PAUD

i. Dosen : Dr.Ayi Olim,M.Pd..

Drs.Jgjat S.Ardiwinata,M.Pd.
Sardin,S.Pd., M.Pd.

2. Tujuan

Memberikan pemahaman konseptual dan keterampilan dalam mengembangkan,
menetapkan dan menerapkan aat permainan edukatif yang tepat dan relevan
dengan konteks permasalahan dan sasaran yang menjadi layanan dan
penyel enggaraan program pendidikan anak usiadini.

3. Deskripsi Is

Is materi perkuliahan meliputi kajian mengenai: Konseps tentang pentingnya
melaksanakan pengembangan alat permainan edukatif dalam penyelenggaraan
program pendidikan anak usia dini, dasar-dasar konseptual pengembangan aat
permainan edukatif, jenisjenis alat permainan edukatif, menetapkan dan
menerapkan alat permainan edukatif, membuat dan mengembangkan alat permainan
edukatif, mengidentifikasi dan menganalisis alat permainan edukatif yang berbasis

potensi local dalam penyel enggaraan program pendidikan anak usiadini.

4. Pendekatan Pembelajaran

a. Pendekatan ekspositori dan inkuiri serta kajian empiris.

b. Media pembelgaran menggunakan: LCD, OHP, Film, Internet, buku teks,
jurnal yang relevan serta format-format, dan setting lapangan pendidikan luar
sekolah dan pembangunan masyarakat.



5. Evaluas

Quis setiap pertemuan

Ujian Tengah Semester (tertulis)

Ujian Akhir Semester (lisan)

Laporan tugas individu resume materi perkuliahan

Laporan individu dan kelompok pengembangan alat permainan edukatif.
Produk alat permainan edukatif berbasis potens lokal.
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6. Rincian Materi Kuliah Tiap Pertemuan

Pertemuan ke-1 dan 2:
Konsepsi tentang pentingnya melaksanakan pengembangan alat permainan
edukatif dalam penyelenggaraan program pendidikan anak usia dini

Pertemuan ke-3-4:

dasar-dasar konseptua pengembangan alat permainan edukatif,

Pertemuan ke-5:

Alat permainan edukatif dalam

Pertemuanke-6-7:

Alat permainan edukatif luar

UJIAN TENGAH SEMESTER

Pertemuan ke-8-9:

Menetapkan dan menerapkan alat permainan edukatif

Pertemuan ke-10 dan 15:

Membuat dan mengembangkan alat permainan edukatif

Pertemuan ke-16:

Mengidentifikas dan menganalisis alat permainan edukatif yang berbasis potensi

local dalam penyelenggaraan program pendidikan anak usiadini.

UJIAN AKHIR SEMESTER
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